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Abstract: Infinix Note 40 is a popular product with high specifications yet affordable, complemented 

by an attractive purchase package. This product has gained attention on social media and review 

platforms, including the Gadgetin YouTube channel. This study aims to compare two data mining 

algorithms, K-Nearest Neighbour (KNN) and Naïve Bayes, in sentiment analysis. From 8,323 

comment data on videos from the GadgetIn channel, the results show that Naïve Bayes outperforms 

KNN with an accuracy of 69% compared to KNN's accuracy of 59%. The detailed metrics for Naïve 

Bayes are as follows: Precision of 68.9%, Recall of 69%, and F1-Score of 68.5%. This finding 

highlights the superiority of Naïve Bayes in analyzing sentiment towards Infinix Note 40 from 

reviews on the Gadgetin YouTube channel, with the interpretation leaning towards the negative, 

where the model classified 39% of sentiments as negative, 26% as neutral, and 34% as positive. 

 

Keywords: Data Mining, Text Classification, Sentiment Analysis, K-Nearest Neighbor, Naïve 

Bayes, YouTube. 

 

Abstract: Infinix Note 40 adalah produk populer dengan spesifikasi tinggi namun terjangkau dengan 

kelengkapan paket pembelian yang menarik, produk ini telah menarik perhatian di media sosial dan 

platform ulasan, termasuk di channel YouTube Gadgetin. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan dua algoritma data mining, K-Nearest Neighbour (KNN) dan Naïve Bayes, dalam 

menganalisis sentimen. Dari 8.323 data komentar pada video di channel GadgetIn, hasil 

menunjukkan bahwa Naïve Bayes lebih unggul dari KNN dengan akurasi sebesar 69.% 

dibandingkan akurasi KNN sebesar 59%, dengan detail matrix Naïve Bayes sebagai berikut 

Precision sebesar 68,9%, Recall sebesar 69% dan F1-Score sebesar 68,5%. Penemuan ini 

menekankan keunggulan Naïve Bayes dalam menganalisis sentimen terhadap Infinix Note 40 dari 

ulasan di channel YouTube Gadgetin dan menghasilkan intepretasi condong ke arah negatif dimana 

model mengklasifikasikan sentimen negatif 39%, sentimen netral 26% dan sentimen positif 34%. 

 

Kata Kunci: Data Mining, Klasifikasi Teks, Analisis Sentimen, K-Nearest, Neighbor, Naïve 

Bayes, YouTube. 
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 PENDAHULUAN 

YouTube merupakan situs web video sharing yang populer di Indonesia telah menjadi media 

yang tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga sebagai sumber informasi dan platform diskusi bagi 

konsumen untuk mengetahui ulasan, sebelum memutuskan membeli suatu produk. 

Analisis sentimen merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis berbagai pendapat 

dari pelanggan atau ahli mengenai produk, atau layanan, atau institusi melalui berbagai media 

(Desyanti, 2023). Hal ini dapat memberikan gambaran dan wawasan yang berharga bagi perushaan 

dalam menganalisis kepuasan pelanggan, sikap terhadap merek, penerimaan promosi ataupun fitur 

dari produk, yang bertujuan untuk dapat mengembangkan strategi dalam meningkatan produk atau 

layanan berdasarkan umpan balik tersebut (Anake Nagari, 2023). 

Analisis sentimen ini akan menggunakan metode data mining dengan memainkan peran penting 

dalam mengklasifikasikan sentimen komentar pada channel Youtube Gadgetin mengenai produk 

Infinix 40 tersebut. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan dan membandingkan dua 

algoritma data mining yang umum digunakan dalam analisis sentimen khususnya Text-Clasification, 

yaitu K-Nearest Neighbour (KNN) dan Naïve Bayes (NB). Kedua metode dipilih karena 

kemampuannya dalam klasifikasi teks dan penanganan dataset dengan karakteristik yang berbeda. 

Dengan menggunakan metode data mining, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

dalam terhadap sentimen pengguna terhadap produk tersebut. 

Algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) adalah algoritma supervised learning yang digunakan 

untuk mengklasifikasikan instance baru berdasarkan mayoritas kategori k-tetangga terdekat. 

Algoritma ini bertujuan untuk mengklasifikasikan objek baru berdasarkan atribut dan sampel dari 

data pelatihan (Ferdina Kusumah, 2021). Peneliti memilih algoritma KNN untuk menganalisis 

sentimen karena algoritma ini sederhana namun efektif untuk tugas klasifikasi, termasuk analisis 

sentimen. (Pamuji, 2021) pada penelitiannya mengatakan Metode KNN dianggap efektif dan 

memiliki performa yang baik meskipun tanpa seleksi fitur dimana hasil pengujian pada penelitiannya 

mendapatkan nilai akurasi tertinggi sebesar 88%, presisi 83%, dan recall 78%. 

Sedangkan pada Naïve Bayes merupakan metode probabilistik yang mengasumsikan 

independensi antar fitur yang meskipun sederhana, seringkali memberikan hasil yang baik dalam 

analisis teks. (Duei Putri et al., 2022) Pada penelitiannya menggunakan Naïve Bayes dan 

mendapatkan accuracy sebesar 0.8 atau 80%, yang berarti sistem mampu mengklasifikasi atau 

memprediksi 80% secara akurat dari total data testing sebesar 20%. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kinerja KNN dan Naïve Bayes dalam 

menganalisis sentimen komentar pada video review Infinix Note 40 di channel Youtube Gadgetin. 

Diharapkan perbandingan ini dapat menemukan metode yang lebih akurat dan efisien dalam 

menganalisis persepsi konsumen terhadap produk, sehingga memberikan kontribusi signifikan 

dalam bidang analisis sentimen produk. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Data mining merupakan suatu proses ekstraksi atau penggalian pengetahuan atau informasi 

yang berharga dari suatu set data yang besar dan kompleks. Tujuan utama dari data mining adalah 

mengidentifikasi pola, hubungan, atau informasi yang mungkin tidak terlihat secara langsung 

dalam data, sehingga dapat memberikan wawasan yang lebih dalam dan bernilai (Prastyadi 

Wibawa Rahayu et al., 2024). 
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Data Mining merupakan suatu proses penggalian data atau penyaringan data dengan 

memanfaatkan kumpulan data yang memiliki ukuran cukup besar melalui serangkaian proses untuk 

mendapatkan informasi yang berharga dari data tersebut. Data Mining bisa digunakan oleh 

perusahaan besar untuk menggali data dan mendapatkan informasi yang dapat menunjang serta 

meningkatkan proses bisnis perusahaan tersebut (Asyuti and Setyawan 2023). 

 

METODE 

1) Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian komparasi. Penelitian 

komparasi merupakan metode penelitian untuk membandingkan dua atau lebih kelompok 

atau variabel dalam menentukan perbedaan atau persamaan dalam metode. Dalam 

penyusunan penelitian menggunakan metode CRISP-DM dimulai dari business 

understanding, data understanding, data preparation, modelling dan evaluation. 

2) Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada perbandingan performa dua metode data mining, yaitu K-

Nearest Neighbour (KNN) dan Naïve Bayes. Penelitian akan difokuskan, sebagai berikut : 

1. Evaluasi Akurasi 

Dalam evaluasi akurasi akan membandingkan tingkat akurasi dari kedua metode 

dalam mengklasifikasikan sentimen komentar menjadi positif atau negatif. 

2. Pemilihan Metode Terbaik 

Pemilihan metode terbaik digunakan untuk mengidentifikasi metode yang paling efektif dan 

efisien dalam mengklasifikasikan sentimen komentar produk Infinix Note 40. 

3) Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada peneltian ini adalah mengimplementasikan metode CRIPS-DM 

dimana dari seluruh tahapan hanya 5 metode tahapan yang diimplementasikan pada 

penelitian yaitu : 

1. Business Understanding 

Tahap awal merupakan Business Understanding. Pada tahap ini digunakan untuk 

memahami tujuan dari penelitian dari masalah yang telah diuraikan sebelumnya. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk membandingkan efektivitas algoritma data mining yaitu 

K-Nearest Neighbour (KNN) dan Naïve Bayes dalam analisis sentimen komentar pada 

produk Infinx Note 40. 

2. Data Understanding 

Setelah mengetahui tujuan penelitian, selanjutnya pada tahap data understanding 

berfokus pada analisis metode data dan pengumpulan data awal dengan data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari komentar pada video review Infinix Note 40 

di channel YouTube GadgetIn. Teknik Pengumpulan data sentimen pada penelitian ini 

adalah dengan Scraping data melui Google Colaboraty dengan bahasa pemrogaman 

phyton menggunakan API Data Youtube v3 yang di peroleh dari Google Console dengan 

menginstal librarry google API. 

Berikut adalah proses akan dilalui dalam penelitian ini untuk mendapatkan data 

komentar, sebagai berikut : 
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Gambar 1. Skema Pengumpulan Data 

3. Data Preparation 

Tahap ketiga dalam CRIPS-DM adalah data preparation. Pada tahap dilakukan untuk 

menyiapkan data yang telah diambil untuk dilakukan analisis dan pemodelan. ini 

berfokus pada semua kegiatan dalam membangun dataset yang akan dimasukan ke 

dalam pemodelan. 

4. Modelling 

Pada tahap ini merupakan proses yang akan digunakan dalam mengimplementasikan 

teknik pemodelan melalui algoritma data mining melalui pelatihan model dan 

pengujian, untuk memastikan model atau metode yang digunakan dapat memberikan 

hasil yang akurat dan bermanfaat. 

5. Evaluation 

Pada tahap ini dilakukan verifikasi, yaitu mendeteksi kesalahan dalam proses yang 

telah berjalan. Metode yang sudah terbentuk diuji performanya menggunakan cross-

validation dan confusion matrix untuk memastikan kesesuaian dengan metode 

pengkonsepan yang telah ditentukan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menghasilkan perbandingan antara dua metode data mining, yaitu K- Nearest 

Neighbour (KNN) dan Naïve Bayes dalam melakukan analisis sentimen komentar pada produk 

Infinix Note 40 dengan menggunakan CRISP DM melalui 6 (tahapan) yaitu business 

understanding, data understanding, data preparation, modelling, dan evaluation. Namun dalam 

hasil penelitian tidak membahas mengenai deployment hanya sampai pada tahap evaluation, karena 

penelitian hanya berfokus dalam mengevaluasi dan membandingkan hasil dari dua algoritma, 

bukan untuk mengimplementasikan model dalam skenario dunia nyata atau dalam aplikasi yang 

praktis. 

K-Nearest Neighbour 

Hasil evaluasi menggunakan K-Nearest Neighbour dengan dataset yang menggunakan 

labeling dengan cara yang berbeda, yaitu dilakukan secara manual dan menggunakan pendekatan 

Lexicon. 

 
Tabel 1. Nilai K terbaik dengan Cross-Validation Score pada Dataset Manual 2739 Data 

Nilai K Cross-Validation Cross 

………………………. ………. 

K = 49 0,578 

K = 50 0,579 

K = 51 0,574 

………………………. ………. 

Pada Tabel 1. merupakan hasil evaluasi dengan menggunakan dataset manual dengan jumlah 

data 2739 (913 data tiap kelas) menghasilkan K terbaik pada K = 50 dengan akurasi Cross- 
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Validation sebesar 0,578. 

 

 
Tabel 2. Nilai K terbaik dengan Cross-Validation Score pada Dataset Lexicon 2739 data 

 

Nilai K Cross-Validation Score 

………………………. …………………… 

96 0,582686 

97 0,58451 

98 0,579765 

99 0,58013 

100 0,581959 

 

Tabel 2. merupakan hasil modeling dan training, dimana nilai K terbaik pada dataset lexicon 

dengan jumlah dataset 2739 data adalah K = 97 dengan score 0,58451 dari keseluruhan K = 1 hingga 

K = 100. 
Tabel 3. Nilai K terbaik dengan Cross-Validation Score pada Dataset Lexicon 4827 data 

Nilai K Cross-Validation Score 

97 0,584509802 

98 0,579764738 

99 0,580130235 

100 0,58195852 

 

Tabel 3. merupakan hasil modeling dan training, dimana nilai K terbaik pada dataset lexicon 

dengan jumlah dataset 4827 data adalah K = 100 dengan score 0,58195852 dari keseluruhan K = 1 

hingga K = 100. 
Tabel 4. Perbandingan Cross-Validation Score dengan Model KNN 

Dataset Nilai K Cross-Validation Score 

Dataset Manual 2739 data 50 0.579 

Dataset Lexicon 2739 data 97 0.584 

Dataset Lexicon 4827 data 100 0.581 

Tabel 4. merupakan hasil nilai K yang terbaik dari Tabel IV.9, Tabel IV.10 dan Tabel IV. 11 

dan menghasilkan score tertinggi pada Dataset Lexicon 2739 data (913 data tiap kelas) yaitu 0.584 

dan dengan nilai K = 97, sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan pelabelan yang 

berbeda dan jumlah dataset yang berbda akan memberikan hasil yang berbeda. 

Naïve Bayes 

Sub bab ini berisi mengenai hasil evaluasi menggunakan Naive Bayes dengan dataset yang 

sama dengan algoritma KNN terbaik yaitu pada dataset Lexicon dengan jumlah 2739 data serta 

iterasi yang sama pada Cross-Validation, hasil terlihat pada tabel 2. 
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Tabel 5. Cross-Validation Score Naïve Bayes 

 

Dataset Cross-Validation Score 

Dataset Lexicon 2739 data 0.704 

Perbandingan Algortima KNN dan Naïve Bayes 

Pada tabel 6. merupakan perbandingan akurasi antara model KNN dan Naïve Bayes yang 

diterapkan pada model dataset dengan pendekatan lexicon yaitu pada KNN menghasilkan score 

0,584 dan Naïve Bayes yaitu 0,65, sehingga dapat disimpulkan perbedaan penggunaan algoritma 

akan menghasilkan score yang berbeda dan terlihat pada tabel 6. algoritma Naïve Bayes lebih 

unggul daripada KNN. 
Tabel 6. Perbandingan Accuracy Kedua Model 

Model Cross-Validation Score 

KNN Lexicon 0.584 

Naïve Bayes Lexicon 0.704 

 

Hasil Evaluasi Confusion Matrix 

Confusion matrix adalah alat evaluasi yang memberikan gambaran rinci tentang kinerja 

model dengan menunjukkan jumlah true positive (TP), true negative (TN), false positive (FP), dan 

false negative (FN). Dari confusion matrix, peneliti dapat menghitung metrik evaluasi seperti 

akurasi, presisi, recall, dan F1-score, yang membantu dalam memahami bagaimana model bekerja 

dalam mengklasifikasikan sentimen komentar. 
 

 
Gambar 2. Confusion Matrix Model Naïve Bayes 

 

Dari Gambar 2. dapat dilihat bahwa pada model Naïve Bayes terdapat 840 data true positif, 

719 data true neutral, 844 data true negative dan sisanya sebanyak 336 data adalah salah prediksi 

atau klasifikasi dari model Naïve Bayes. 
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KESIMPULAN 

Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil dari eksperimen yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut: 

Berdasarkan hasil Cross-Validation Score antara algoritma K-Nearest Neighbour (KNN) dan 

Naïve Bayes didapatkan bahwa Naïve Bayes memiliki score yang lebih tinggi di bandingkan KNN 

dibuktikan dengan score Naïve Bayes 0,704 sedangkan KNN menghasilkan score 0,584 untuk 

K=97. Confussion matrix dari algoritma Naive Bayes menghasilkan nilai akurasi sebesar 0,877, 

precision sebesar 0,876, recall sebesar 0,876, FI – Score sebesar 0,873. Penemuan ini 

menekankan keunggulan Naïve Bayes dalam menganalisis sentimen terhadap Infinix Note 40 dari 

ulasan di channel YouTube Gadgetin dan menghasilkan intepretasi condong ke arah negatif 

dimana model mengklasifikasikan sentimen negatif 39%, sentimen netral 26% dan sentimen 

positif 34%. 
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